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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini pertumbuhan ekonomi semakin mengalami peningkatan. Persaingan
dalam dunia bisnis semakin meningkat dan membuat setiap perusahaan terus
berusaha meningkatkan nilai perusahaannya. Keuangan merupakan elemen
terpenting dalam sebuah perusahaan. Realitanya dalam dunia bisnis di Indonesia
para pelaku bisnis selama ini begitu dominan melihat bisnis dari aspek
perhitungan keuangan semata, dan mengesampingkan kualitas Kkinerja bisnis
tersebut. Aspek perhitungan keuntungan cenderung dilihat secara jangka pendek
(short term) tanpa memikirkan masalah yang akan timbul dimasa mendatang.

Dalam menjalankan usahanya terdapat beberapa aspek penting dalam suatu
perusahaan, salah satunya mencakup kegiatan pengambilan keputusan pendanaan
yang akan diambil perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya dan alternatif
investasi yang tepat dengan menggunakan modal yang dimiliki perusahaan.
Dengan adanya modal yang kuat diharapkan perusahaan mampu mempertahankan
prestasi kerja yang sudah ada dan meningkatkan kualitas produksi, sehingga
produk yang dihasilkan mampu menghasilkan nilai lebih bagi konsumen serta
mempunyai daya saing yang tinggi dengan barang-barang sejenis di pasaran.

Kebutuhan akan modal sangat penting dalam membangun dan menjamin
kelangsungan perusahaan. Perusahaan harus menentukan berapa besar modal yang
dibutuhkan untuk memenuhi atau membiayai usahanya. Pemenuhan sumber dana

perusahaan erat kaitannya dengan kebijakan struktur modal perusahaan. Struktur



modal perusahaan merupakan salah satu faktor fundamental dalam operasi
perusahaan. Struktur modal suatu perusahaan merupakan salah satu keputusan
keuangan yang kompleks karena berhubungan dengan variabel keputusan
keuangan lainnya. Modal terdiri atas ekuitas (modal sendiri) dan hutang (debt),
perbandingan hutang dan modal sendiri dalam struktur finansial perusahaan
disebut stuktur modal (Husnan, 1998). Struktur modal merupakan gambaran dari
bentuk proporsi finansial perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang
bersumber dari utang jangka panjang (long-term liabilities) dan modal sendiri
(shareholders’ equity) yang menjadi sumber pembiayaan suatu perusahaan
(Fahmi, 2012).

Struktur modal yang optimal adalah struktur modal yang memaksimumkan
nilai perusahaan. Keputusan struktur modal secara langsung berpengaruh terhadap
besarnya resiko yang ditanggung pemegang saham serta besarnya tingkat
pengembalian atau tingkat keuntungan yang diharapkan oleh perusahaan.
Keputusan struktur modal yang diambil oleh manajer tidak hanya berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan, melainkan juga berpengaruh terhadap resiko
keuangan yang dihadapi perusahaan. Resiko tersebut meliputi kemungkinan
ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajibannya dan tidak
mampu mencapai target laba yang telah ditentukan oleh perusahaan. Kuatnya
struktur modal perusahaan juga merupakan faktor yang membuat perusahaan
memiliki daya saing dalam jangka waktu yang panjang, oleh karena itu keputusan
sumber-sumber dana yang akan dipakai untuk memperkuat struktur modal suatu

perusahaan tidak dapat dilihat sebagai sebuah keputusan sederhana namun



memiliki implikasi yang kuat terhadap apa yang akan terjadi di masa yang akan
datang.

PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk adalah produsen semen terbesar dan
tercatat sebagai BUMN Multinasional pertama di Indonesia. Terdapat banyak
faktor yang mempengaruhi struktur modal. Likuiditas yang dalam penelitian ini
diukur dengan Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang akan jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2012). Aktivitas yang
diwakili oleh Total Asset Turn Over (TATO) yang menggambarkan sejauh mana
suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang
aktivitas perusahaan (Fahmi, Manajemen Keuangan Perusahaan dan Pasar Modal,
2014). Profitabilitas yang diwakili oleh Return On Equity (ROE) mengukur
efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya
tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun
investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan
kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan (Fahmi, 2012).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui seberapa besar rasio-
rasio keuangan tersebut berpengaruh terhadap struktur modal PT. Semen
Indonesia (Persero) Tbk, maka peneliti ingin mengambil judul *“Analisis Current
Ratio, Total Asset Turn Over, dan Return On Equity Terhadap Struktur

Modal Pada PT. Semen Indonesia (Persero) Tbhk Tahun 2006-2015”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti

merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah Current Ratio, Total Asset Turn Over, dan Return On Equity
memiliki pengaruh secara parsial terhadap Struktur Modal PT. Semen

Indonesia (Persero) Tbk tahun 2006-2015?

2. Apakah Current Ratio, Total Asset Turn Over, dan Return On Equity
memiliki pengaruh secara simultan terhadap Struktur Modal PT. Semen

Indonesia (Persero) Tbk tahun 2006-2015?

3. Variabel manakah yang paling berpengaruh terhadap Struktur Modal PT.

Semen Indonesia (Persero) Tbk tahun 2006-2015?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti memiliki batasan masalah

sebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas diwakili oleh Current Ratio (CR)

2. Rasio Aktivitas diwakili oleh Total Asset Turn Over (TATO)

3. Rasio Profitabilitas diwakili oleh Return On Equity (ROE)

4. Periode tahun penelitian 2006 — 2015



Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.  Untuk mengetahui apakah Current Ratio, Total Asset Turn Over, dan
Return On Equity memiliki pengaruh secara parsial terhadap Struktur

Modal PT. Semen Indonesia (Persero) Thk tahun 2006-2015

2. Untuk mengetahui apakah Current Ratio, Total Asset Turn Over, dan
Return On Equity memiliki pengaruh secara simultan terhadap

Struktur Modal PT. Semen Indonesia (Persero) Thk tahun 2006-2015

3. Untuk mengetahui variabel manakah yang paling berpengaruh
terhadap Struktur Modal PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk tahun

2006-2015

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1.  Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi
peneliti untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan terhadap struktur modal

dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

2.  Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan



pemikiran dan informasi yang dapat bermanfaat bagi perusahaan.
Diharapkan mampu memberikan masukan mengenai pentingnya struktur
modal dalam rangka memaksimalkan nilai perusahaan dan dapat
meningkatkan Kinerja serta kegiatan yang dilakukan oleh PT. Semen

Indonesia (Persero) Thk

3.  Bagi Akademis

Bagi yang berminat melakukan penelitian dibidang Struktur Modal
perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi yang

bermanfaat bagi penelitiannya.

F.  Kerangka Penulisan Skripsi

Kerangka penulisan pada penelitian ini terdiri dari :

BAB 1 : Pendahuluan, dalam bagian ini berisi latar belakang masalah penelitian,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
kerangka penulisan dari skripsi ini.

BAB 2 : Tinjauan Pustaka, dalam bagian ini berisi mengenai landasan teori yang
digunakan dalam penelitian ini, penelitian-penelitian terdahulu yang dapat
memperkuat penelitian ini, dan kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis dari
skripsi ini.

BAB 3 : Metodologi Penelitian, dalam bagian ini berisi mengenai objek
penelitian, populasi dan sampel dari penelitian, metode sampling, variabel

operasional, teknik pengumpulan data, serta metode analisis data yang digunakan



dalam skripsi ini.

BAB 4 : Gambaran Umum Perusahaan, dalam bagian ini berisi mengenai keadaan
scoup penelitian.

BAB 5 : Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bagian ini berisi mengenai
uraian pembahasan mengenai hasil analisis data.

BAB 6 : Kesimpulan dan Saran, dalam bagian ini berisi uraian mengenai
kesimpulan dari penelitian ini, menjawab pertanyaan yang diajukan di bagian

rumusan masalah.
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